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Chronic evolution of surrain
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Surra

Trypanosomiasis

Overview

Trypanosomiasis merupakan penyakit akibat infeksi dari protozoa genus
Trypanosoma. Tidak semua infeksi oleh Trypanosoma sp. disebut Surra, hanya
Trypanosomiasis yang disebabkan oleh spesies Trypanosoma evanzi (T evansi)
yang dapatdisebut Surra.

T.evansidapat menyerang kuda, kerbau, sapi, kambing, domba, babi, anjing, ayam
danberbagaihewanliar lainnya.

Transmisi

Trypanosoma evansi akan hidup dalam darah
melalui gigitan vektormseperti lalat penghisap
darah golongan Tabanidae (sering disebut lalat

iamonporges
ety s oesrigl

pitak atau lalat kerbau) dengan cara mekanik
dimana Trypanosoma tidak mengalami
perkembangbiakan dalam vektor. Hal ini yang
membuatnya berbeda dengan beberapa
trypanosoma lainnya

Organisme ini dapat ditemukan dalam darah dandi

tularkan secara mekanis dengan gigitan lalat

penghisapdarah.

Dalam beberapa kejadian transmisi iatrogenik mungkin dapat terjadi melalui
pemakaian bersama jarum suntik antara penderita surra dengan hewan yang
sehat

Agar transmisi menjadi sukses, T.evansi membutuhkan waktuuntuk bertahan
hidup dalam kelenjar ludah lalat sekitar 6 — 12 jam sebelum dimuntahkan
selama menghisap darah berikutnya. Hewan karnivora dapat dapat terinfeksi
setelah memakan daging hewanyangterinfeksi

Notel.:
Konsekuensi dari adanya parasit dalam plasma darah maka 1). Parasit bisa berada dalam cairan limfa
jika ukurannya kecil dari pori kapiler, 2). Sehingga parasit juga memungkinkan berada pada cairan

interseluler (diantara sel) dalam jaringan. 3). Jika ukurannya lebih besar dari pori kapiler maka parasit
tidak akan berada dalam cairan intersel ataupun interstisial kecuali melakukan penetrasi aktif yang
akanmerusak kapiler.
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